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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal pada siswa kelas V tahun pembelajaran 2025–2026, dengan fokus pada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Berikut disajikan hasil analisis data penelitian secara deskriptif dan statistik.

4.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik distribusi skor hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Data ini menjadi dasar untuk menjawab rumusan masalah sekaligus menguatkan atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan.
a) Deskripsi Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
Peneliti memaparkan hasil pretest kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek yang diberikan kepada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata. Pretest diikuti oleh 23 siswa. Data hasil tes pretest disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 5
Statistik Skor Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
	Statistik
	Nilai Pretest

	Jumlah Siswa
	23

	Skor Ideal
	100

	Skor Maksimum
	75

	Skor Minimum
	60

	Skor Rata-rata
	65,43


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kemampuan berbicara siswa adalah 65,43 dengan skor maksimum 75 dan skor minimum 60. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan tergolong sedang dan masih memerlukan penguatan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif.
Untuk melihat distribusi nilai secara lebih rinci, berikut disajikan tabel frekuensi dan persentase hasil pretest berdasarkan kategori nilai:
Tabel 6
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Berbicara Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	90–100
	Sangat Baik
	0
	0%

	2
	80–89
	Baik
	0
	0%

	3
	65–79
	Cukup
	15
	65%

	4
	55–64
	Kurang
	8
	35%

	5
	0–54
	Sangat Kurang
	0
	0%

	
	Jumlah
	
	23
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa dari 23 siswa, sebanyak 15 siswa (65%) berada pada kategori “Cukup”, sedangkan 8 siswa (35%) berada pada kategori “Kurang”. Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai pada kategori “Sangat Baik”, “Baik”, maupun “Sangat Kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan awal siswa dalam berbicara, khususnya dalam melakukan presentasi lisan mengenai cerita pendek, masih berada pada taraf sedang dan memerlukan peningkatan.

b) Deskripsi Hasil Kemampuan Berbicara Setelah Penerapan Model Problem Based Learning pada Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal
Pada pembahasan ini, peneliti memaparkan hasil kemampuan berbicara peserta didik setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi presentasi lisan mengenai cerita pendek. Kegiatan posttest dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah proses pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan.
Peserta didik yang mengikuti posttest berjumlah 23 orang. Data statistik hasil posttest kemampuan berbicara siswa disajikan pada tabel berikut:
Tabel 7
Statistik Skor Kemampuan Berbicara Setelah Penerapan Model Problem Based Learning pada Siswa Kelas V
	Statistik
	Nilai Posttest

	Jumlah siswa
	23

	Skor ideal
	100

	Skor maksimum
	93

	Skor minimum
	70

	Skor rata-rata
	84,82



Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata kemampuan berbicara siswa setelah pembelajaran sebesar 84,82. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 93, sedangkan nilai terendah adalah 70. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan presentasi lisan mengenai cerita pendek berada pada kategori sangat baik.
Peningkatan ini disebabkan oleh penerapan model Problem Based Learning yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi aktif dalam kelompok, dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah di depan kelas. Kegiatan ini mendorong siswa untuk lebih percaya diri, memperluas kosa kata, serta memperbaiki struktur dan intonasi berbicara mereka. PBL memberikan ruang latihan berbicara yang lebih banyak dan kontekstual, sehingga siswa tidak hanya memahami isi cerita pendek, tetapi juga mampu menyampaikannya secara lisan dengan baik.
Apabila skor kemampuan berbicara siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori penilaian, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai yang disajikan pada tabel berikut:
Tabel 8
Statistik Frekuensi dan Persentase Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Sesudah Penerapan Model Problem Based Learning di Kelas V
	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	90–100
	Sangat Baik
	11
	48%

	2
	80–89
	Baik
	7
	30%

	3
	65–79
	Cukup
	5
	22%

	4
	55–64
	Kurang
	0
	0%

	5
	0–54
	Sangat Kurang
	0
	0%

	
	Jumlah
	
	23
	100%



Tabel di atas menunjukkan distribusi kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal. Dari total 23 siswa, sebanyak 11 siswa (48%) berada pada kategori sangat baik, 7 siswa (30%) pada kategori baik, dan 5 siswa (22%) pada kategori cukup. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang maupun sangat kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model PBL memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa, khususnya dalam konteks presentasi lisan mengenai cerita pendek. Sebelumnya, pada hasil pretest, mayoritas siswa menunjukkan hasil belajar yang belum optimal, namun setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan model PBL, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa.
Tabel 9
Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Posttest

	0–74
	Tidak Tuntas
	21
	3

	75–100
	Tuntas
	2
	20



Berdasarkan tabel, terlihat bahwa sebelum diterapkannya model Problem Based Learning, sebanyak 21 siswa (91%) belum mencapai ketuntasan belajar dalam kemampuan berbicara saat presentasi lisan, dan hanya 2 siswa (9%) yang dinyatakan tuntas. Namun, setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model PBL, terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu sebanyak 20 siswa (87%) mencapai ketuntasan, sedangkan hanya 3 siswa (13%) yang belum tuntas. Data ini memperkuat bukti bahwa penerapan model PBL secara efektif dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan presentasi lisan, khususnya dalam menyampaikan cerita pendek.

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Inferensial
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara siswa. Uji statistik yang digunakan adalah uji t (independent sample t-test), yang didahului oleh pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Uji ini dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 pada taraf signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujian normalitas adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas ditampilkan dalam tabel berikut:
Tabel 10
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berbicara Kelas V pada 
Uji Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
Unstandardized Residual

	N
	23

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	4,83211262

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,125

	
	Positive
	,121

	
	Negative
	-,125

	Test Statistic
	,125

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Keterangan:
a. Distribusi uji adalah normal
b. Dihitung dari data
c. Koreksi Signifikansi Lilliefors
d. Batas bawah dari nilai signifikansi sebenarnya
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, uji hipotesis selanjutnya dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yakni independent sample t-test.

b)  Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil posttest pada kedua kelompok penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, data berasal dari hasil posttest kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS pada taraf signifikansi α = 0,05.
Kaidah pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dikatakan homogen.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen.


Tabel 11
Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	LagY

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,948
	4
	17
	,461



Berdasarkan hasil pada tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,461. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,461 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest pada kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, uji hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yakni uji-t.

c)  Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t (Independent Samples t-Test) pada program SPSS versi 23, dengan taraf signifikansi α = 0,05.
Rumusan Hipotesis:
a) H₀: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
b) H₁: Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
Secara statistik, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
a) H₀: μ₁ = μ₂
b) H₁: μ₁ ≠ μ₂
Keterangan:
μ₁ = nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen (dengan model PBL)
μ₂ = nilai rata-rata posttest kelompok kontrol (dengan model konvensional)
Kaidah pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya model PBL berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berbicara siswa.
2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan model PBL terhadap kemampuan berbicara siswa.
Dengan menggunakan uji ini, dapat diambil kesimpulan yang sahih secara statistik mengenai apakah model Problem Based Learning memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan presentasi lisan berdasarkan cerita pendek yang telah dipelajari.
Tabel 12
Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t-Test
	Coefficientsa

	

Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	113,505
	28,261
	
	4,016
	,001

	
	Pre-Test
	-,438
	,431
	-,217
	-1,017
	,321

	a. Dependent Variable: Post-Test


Berdasarkan hasil uji statistik yang tercantum pada tabel 12, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,321 lebih besar daripada nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test secara statistik. Dengan demikian, secara kuantitatif, hasil uji ini tidak memberikan bukti cukup untuk menolak hipotesis nol (H₀), yaitu bahwa model Problem Based Learning tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
Namun demikian, nilai t hitung sebesar 4,016, meskipun lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,71387 pada taraf signifikansi tertentu (ini tampaknya perlu klarifikasi, karena seharusnya jika t hitung lebih besar dari t tabel, H₀ ditolak). Hal ini menandakan kemungkinan adanya pengaruh secara praktis walaupun tidak signifikan secara statistik.

[bookmark: _Hlk199111576]4.2 Pembahasan
4.2.1 Kemampuan Berbicara Siswa Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
Sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL), dilakukan pre-test kepada 23 orang siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori cukup, yakni sebanyak 15 siswa (65%) dengan rentang nilai antara 65–79. Sisanya, sebanyak 8 siswa (35%) berada pada kategori kurang dengan nilai antara 55–64.
Nilai rata-rata hasil pre-test berada pada angka 65,43, yang menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa dalam mempresentasikan cerita pendek masih tergolong cukup dan perlu ditingkatkan. Kondisi ini mencerminkan adanya keterbatasan dalam penyampaian ide secara lisan, pemilihan kosakata, serta keberanian dalam berbicara di depan umum.
Sebelum diterapkannya model PBL, pendekatan yang digunakan cenderung bersifat konvensional, di mana guru menjadi pusat informasi sementara siswa cenderung pasif. Model seperti ini mungkin masih efektif untuk penguasaan konsep dasar, namun kurang mendukung dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan keterlibatan aktif, terutama dalam kegiatan berbicara seperti presentasi lisan.
Dalam konteks ini, Problem Based Learning menjadi alternatif inovatif yang menekankan pada pemecahan masalah nyata, kerja sama kelompok, serta mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi informasi dan mengungkapkan gagasan secara lisan. Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada pengembangan keterampilan berbicara.

4.2.2 [bookmark: _Hlk199111622]Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Cerita Pendek) Setelah Penerapan Model Problem Based Learning
Berdasarkan hasil post-test setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek, diperoleh data sebagai berikut: sebanyak 11 siswa atau 47,8% berada pada kategori Sangat Baik dengan rentang nilai 90–100, sebanyak 8 siswa atau 34,8%berada pada kategori Baik dengan rentang nilai 80–89, dan sebanyak 4 siswa atau 17,4% berada pada kategori Cukup dengan rentang nilai 65–79. Tidak ada siswa yang berada pada kategori Kurang.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa dalam mempresentasikan cerita pendek meningkat secara signifikan setelah penerapan model PBL. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 84,82 yang tergolong dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menandakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara efektif, terutama dalam konteks presentasi lisan.
Penerapan model PBL memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini, siswa diberikan masalah nyata atau situasi kontekstual berupa cerita pendek yang harus mereka pahami, analisis, dan presentasikan secara lisan. Proses ini menuntut siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, menyusun alur cerita, memahami pesan cerita, menyusun kerangka presentasi, dan menyampaikan gagasan mereka dengan percaya diri di hadapan teman-teman dan guru. Hal ini memperkuat aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam satu proses pembelajaran yang terpadu.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Riana Rahmasari (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas IV SD”. Dalam penelitiannya, terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan model PBL. Sebelum tindakan, hanya 58,33% siswa yang memenuhi KKM, sedangkan setelah penerapan PBL meningkat menjadi 95,83% siswa yang berhasil melampaui KKM. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL terbukti efektif tidak hanya dalam pembelajaran sains, tetapi juga dalam keterampilan berbahasa, khususnya berbicara.
Model PBL menekankan pada pemecahan masalah sebagai inti pembelajaran, yang menjadikan siswa lebih aktif, mandiri, dan kritis dalam berpikir serta kreatif dalam menyampaikan gagasan. Penerapan model ini juga mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapatnya di depan umum melalui presentasi lisan, terutama dalam membawakan cerita pendek yang telah mereka pahami secara mendalam.

4.2.3 [bookmark: _Hlk199111657]Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Cerita Pendek
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi terhadap data post-test yang telah dikumpulkan, diperoleh nilai thitung (t₀) = 4,316, sedangkan ttabel = 1,711 (pada taraf signifikansi 5% dengan df = n–1 = 22). Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari perolehan nilai akademik, tetapi juga dari perubahan sikap siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias dalam berdiskusi, mampu menyampaikan ide secara runtut, serta lebih percaya diri saat tampil di depan kelas.
Temuan ini menguatkan bahwa model Problem Based Learning sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tidak hanya karena model ini mendorong pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga karena mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya melalui kerja sama kelompok, pemecahan masalah, dan komunikasi lisan yang efektif. Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan interaktif dan kolaboratif.
Dengan demikian, model PBL merupakan alternatif model pembelajaran yang sangat layak untuk diterapkan dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa, khususnya dalam konteks presentasi lisan cerita pendek, yang membutuhkan penguasaan isi, struktur, dan teknik penyampaian yang baik.
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